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S ol O
Etika Media Sosial
; (Social Media Ethics)

Publikasi di media sosial dapat dilakukan melalui

1.Hanal media sosial resmi organisasi, baik itu Ditjenpas, Kanwil, dan UPT Pemasyarakatan;

2.Kanal media sosial resmi organisasi memuat informasi layanan publik, kegiatan organisasi yang berdampak
bagi masyarakat, dan informasi lainnya sesuai ketentuan yang berlaku;

3.Kanal media sosial resmi organisasi dimbau untulk ke, comment; share, kolaborasi, dan me-repost postingan
kanal media sosial Kementerian/Lembaga terkait, Menteri, dan/atau Pimpinan Tinggi dalam ranghka penyebaran
informasi layanan publik dan berita positif Pemasyarakatan;

&, Hanal media sosial resmi organisasi dapat melakukan siaran langsung (fve) untuk menyampaikan informasi
layanan Pemasyarakatan dengan teriebih dahule mendapatkan persetujuan pimpinan organisasi.

Kudus - Kamis (06/02) Tim Humas Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II1B
Kudus turut berpartisipasi dalam kegiatan Penguatan Kehumasan yang digelar
oleh Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (Ditjenpas). Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman terkait etika penggunaan media sosial bagi
Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan pemasyarakatan.



Kegiatan yang dilaksanakan melalui platform Zoom ini dibuka oleh Direktur
Teknologi Informasi dan Kerja Sama Pemasyarakatan, M. Hilal.

Dalam sambutannya, M. Hilal menekankan pentingnya pemahaman dan
kesadaran ASN Pemasyarakatan dalam menggunakan media sosial dengan
bijak, sejalan dengan tugas dan tanggung jawab sebagai aparatur negara.

Acara dilanjutkan dengan pengarahan oleh Direktur Kepatuhan Internal, Lilik
Sujandi, yang mengupas tentang etika penggunaan media sosial bagi ASN.

Lilik mengingatkan pentingnya menjaga profesionalisme dan kehati-hatian dalam
berinteraksi di dunia maya, guna menjaga citra dan integritas lembaga.

Selanjutnya, pengarahan disampaikan oleh Sesditjenpas, Gun Gun Gunawan.

Dalam kesempatan ini, Gun Gun Gunawan menyampaikan pesan dari Menteri
Hukum dan HAM serta Dirjenpas terkait pelaksanaan Hari Bhakti
Pemasyarakatan yang akan datang.

la menekankan agar seluruh rangkaian kegiatan Hari Bhakti Pemasyarakatan
dapat dilaksanakan dengan penuh khidmat dan kesederhanaan, mencerminkan
nilai-nilai luhur pemasyarakatan.

Agenda dilanjutkan dengan pemaparan oleh Direktur Pamintelditjenpas yang
diwakili oleh Analis Bimbingan Lanjutan Ditjenpas, Victor Teguh Prihartono, serta
Direktur Teknologi Informasi dan Kerja Sama Pemasyarakatan, M. Hilal.

Mereka memberikan panduan lebih lanjut mengenai tata cara penggunaan media
sosial yang sesuai dengan aturan dan etika pemasyarakatan.

Kegiatan ini ditutup dengan sesi tanya jawab yang melibatkan peserta,
memberikan kesempatan bagi para peserta untuk menyampaikan masukan serta
klarifikasi terkait materi yang telah disampaikan.

Hadir dalam kegiatan ini seluruh Kepala Kantor Wilayah Ditjenpas se-Indonesia,
Kepala UPT, serta staf kehumasan dari berbagai unit pemasyarakatan. Kegiatan
ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman dan kesadaran ASN
Pemasyarakatan dalam menggunakan media sosial secara profesional dan
sesuai dengan aturan yang berlaku.



